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Abstract English  
 

 

This study aims to determine the prediction of bankruptcy using the 

Altman, Springate, Zmijewski, Grover methods and the accuracy of the 

model in coal mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

peroide 2019-2022. The sample used in this study was 76. The sampling 

method used in this study is purposive sampling, namely sampling with 

certain considerations and specified criteria. The data collection method 

uses secondary data, namely by downloading the financial statements of 

coal mining companies listed on the IDX for the 2019-2022 period. The 

results of this study indicate that the Altman model bankruptcy prediction 

has 16 samples in the potentially bankrupt category, there are 10 samples 

in the gray area category, and 50 samples in the not potentially bankrupt 

category. The Springate model has 28 samples categorized as potentially 

bankrupt and 48 samples categorized as not potentially bankrupt. The 

Zmijewski model has 10 samples in the potentially bankrupt category and 

66 samples in the not potentially bankrupt category. The Grover model 

has 12 samples categorized as potentially bankrupt and 64 samples 

categorized as not potentially bankrupt. The Grover model is the highest 

prediction model compared to the Altman, Springate and Zmijewski 

models. The accuracy value of the Grover model is 92.10% with a type 

error of 7.90%. 

 
Abstrak Bahasa Indonesia  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prediksi kebangkrutan menggunakan metode Altman, 

Springate, Zmijewski, Grover dan tingkat akurasi model pada perusahaan pertambangan batu bara 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia peroide 2019-2022. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu sebanyak 76. Metode penarikan sampel yang digunakan dalam Penelitian ini adalah purposive 

sampling, yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu dan kriteria yang ditentukan. 

Metode pengumpulan data menggunakan data sekunder, yaitu dengan mengunduh laporan keuangan 

perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI periode 2019-2022. Hasil Penelitian ini 

menujukan prediksi kebangkrutan model Altman terdapat 16 sampel masuk kategori berpotensi 

bangkrut, terdapat 10 sampel masuk kategori grey area, dan 50 sampel masuk kategori tidak 

berpotensi bangkrut. Model Springate terdapat 28 sampel masuk kategori berpotensi bangkrut dan 48 

sampel masuk kategori tidak berpotensi bangkrut. Model Zmijewski terdapat 10 sampel masuk 

kategori berpotensi bangkrut dan 66 sampel masuk kategori tidak bepotensi bangkrut. Model Grover 

terdapat 12 sampel masuk kategori berpotensi bangkrut dan 64 sampel masuk kategori tidak 

berpotensi bangkrut. Model Grover merupakan model prediksi yang paling tinggi dibandingkan 

model Altman, Springate dan Zmijewski. Nilai akurasi model Grover sebesar 92,10% dengan type 

error 7,90%. 

Kata Kunci: Prediksi kebangkrutan, Akurasi, Altman, Springate, Zmijewski, Grover 
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PENDAHULUAN  
Pandemi Covid-19 dialami oleh seluruh negara termasuk Indonesia, dampak dari pandemi 

Covid-19 menghambat aktivitas masyarakat karena diberlakukannya kebijakan pembatasan sosial 

(Hadiwardoyo, 2020). Adanya pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) serta ditetapkannya 

berbagai regulasi yang dikeluarkan pemerintah untuk menanggulangi pandemi tersebut, ekonomi 

menjadi salah satu sektor yang terkena dampak, meredupnya beberapa sektor industri serta 

ketenagakerjaan memberikan pengaruh besar dari sisi prospek ekonomi dan kegiatan ekonomi 

masyarakat, akibatnya sektor- sektor tersebut harus menerapkan strategi khusus untuk keberlangsungan 

perekonomian tiap sektor, salah satu sektor yang berdampak terhadap pandemi adalah pertambangan, 

oleh karena itu dampak terhadap sektor pertambangan sangat memengaruhi kondisi keuangan negara 

(Garinas 2020). Menurut Kepala Penataan dan Pengembangan Wilayah Dinas Energi dan Sumber Daya 

Mineral Provinsi Kalimantan Selatan, M. Iswahyudi “Turunnya daya beli konsumen pada masa pandemi 

menyebabkan turunnya tingkat produksi yang pada akhirnya mengakibatkan penurunan permintaan 

energi, termasuk batubara, serta beberapa pabrik menghentikan operasinya, banyak perusahaan memilih 

tutup sehingga penjualan batubara anjlok (https://bappeda.kalselprov.go.id). 
Pertambangan didefinisikan sebagai sebagian atau seluruh tahapan kegiatan  dalam rangka 

penelitian, pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan umum, 

eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan 

penjualan, serta kegiatan pasca tambang (UU RI. Pertambangan Mineral dan Batubara Nomor 4 tahun 

2009). 

 

Gambar 1. Laba Bersih Perusahaan Pertambangan Batu Bara 

Terdaftar di BEI Periode 2019-2020 

 

 
Sumber: IDX dan data diolah (2023) 

 

Berdasarkan gambar 1. diatas menunjukan bahwa tujuh perusahaan pertambangan batu bara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan laba jika dibandingkan dengan periode 

tahun sebelumnya 2019, bahkan beberapa perusahaan mengalami kerugian di tahun 2020 karena tidak 

ada profit yang dihasilkan yaitu perusahaan dengan kode BUMI, DOID DAN KKGI. Permasalahan 

penurunan laba penjualan yang terjadi terus menerus akan berdampak pada kemungkinan perusahaan 

https://bappeda.kalselprov.go.id/
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mengalami financial distress yang berujung pada kebangkrutan (Hadi dan Jaeni, 2021). Kebangkrutan 

adalah suatu kondisi dimana perusahaan tidak mampu lagi untuk mengoperasikan keuangan karena 

kesulitan keuangan yang dialaminya (Masdiantini dan Warasniasih, 2020). Melihat fenomena tersebut 

maka dibutuhkan prediksi kebangkrutan untuk mendeteksi dan mengatisipasi terjadinya kebangkrutan 

menggunakan metode prediksi kebangkruan Altman, Springate, Zmijewski dan Grover. 

 

 

KAJIAN PUSTAKA  
Signalling theory 
Menurut Firmansyah (2017) teori sinyal digunakan untuk menjelaskan bahwa laporan keuangan 

digunakan untuk memberi sinyal positif (good news) maupun sinyal negatif (bad news) kepada 

pemakainya. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk 

merealisasikan keinginan pemilik. Teori sinyal juga dapat digunakan pihak perusahaan (agen), principal 

(investor) maupun pihak lain untuk mengurangi asimetri informasi dengan menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas.  

 

Laporan keuangan 

Menurut Kasmir (2016) Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan keadaan financial suatu 

bisnis di suatu titik waktu atau untuk jangka waktu tertentu. Keadaan financial sebuah bisnis saat ini 

adalah posisi keuangan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode (untuk laporan laba rugi). 

Laporan keuangan biasanya disiapkan untuk setiap periode, misalnya diproduksi triwulanan atau 

semesteran untuk kebutuhan orang dalam suatu entitas, sedangkan pelaporan untuk kepentingan 

eksternal biasanya dibuat tahunan/ annual report. 

 

Rasio Keuangan 

Menurut Warsidi dan Bambang (2010) menyatakan bahwa analisis rasio keuangan adalah alat untuk 

menganalisis prestasi bisnis guna menggambarkan keterkaitan indikator finansial. Tujuan analisis ialah 

untuk menunjukkan perkembangan situasi finansial atau prestasi operasi masa lampau, memudahkan 

penggambaran konsep perubahan tersebut, lalu mempaparkan risiko juga peluang bisnis tersebut 

 

Kebangkrutan  

Kebangkrutan dalah suatu kondisi dimana perusahaan tidak mampu lagi untuk mengoperasikan 

keuangan karena kesulitan keuangan yang dialaminya (Masdiantini dan Warasniasih, 2020). 

Kebangkrutan adalah keadaan dimana suatu perusahaan dinyatakan   pailit oleh keputusan pengadilan, 

apabila debitur memiliki dua atau lebih kreditur dan tidak membayar lunas sedikitnya satu utang yang 

telah jatuh tempo. Kebangkrutan tidak terjadi secara tiba-tiba melainkan di awali dengan adanya 

financial distress warning dimana perusahaan mengalami kesulitan keuangan dalam menghasilkan 

penjualan atau laba yang terus menurun dari tahun ke tahun (Defitria et al., 2019).  

 

Faktor-faktor yang memengaruhi kebangkrutan (Hantono, 2019)  

1. Persaingan bisnis 

Persaingan ketat di dalam dunia bisnis menuntut setiap perusahaan dapat berkembang serta 

dapat bersaing dengan para kompetitor lainnya. Tuntutan untuk setiap perusahaan sehingga 

mampu bersaing dan bertahan di dunia bisnis diantaranya adalah perusahaan diharapkan dapat 

melakukan pengembangan produk, meningkatkan kualitas pelayanan terhadap customer, 

strategi pemasaran (promosi), dan lain-lain.  

2. Kondisi ekonomi global 

Selain mengatasi masalah persaingan yang ketat, hal lain yang harus dilakukan suatu perusahaan 

agar dapat bertahan atau tidak mengalami kebangkrutan yaitu dengan cara mengantisipasi atau 

meminimalisir dampak dari krisis ekonomi global yang terjadi, seperti melakukan antisipasi 

jangka pendek dan jangka panjang. 

3. Tidak efektif dan tidak efisiennya manajemen  
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Ketidakefektifan manajemen dapat berdampak pada kebangkrutan dan berkaitan dengan tidak 

tepatnya pengambilan keputusan dalam hal yang menyangkut kegiatan operasional perusahaan. 

Sedangkan ketidakefisienan manajemen dapat berdampak pada kebangkrutan sebuah 

perusahaan dikarenakan pemborosan biaya dan kekurangan keterampilan dan keahlian 

manajemen. 

4. Ketidaksetaraan modal terhadap piutang dan utang perusahaan, kerugian sebuah perusahaan 

dapat diakibatkan oleh banyaknya piutang yang tidak tertagih sehingga menyebabkan 

menumpuknya aktiva dan Perusahaan tidak mendapatkan pemasukan. Kerugian perusahaan 

juga dapat diakibatkan oleh besarnya biaya bunga dari hasil hutang yang menumpuk. Hal ini 

dapat mengakibatkan penurunan laba. 

5. Perubahan mendadak 

Perubahan yang terjadi akibat keinginan pelanggan tidak dapat diprediksi dan diantisipasi oleh 

perusahaan sehingga tidak mampu memenuhi permintaan pelanggan. Hal ini akan 

mengakibatkan perusahaan kehilangan sebagian besar pelanggannya sehingga pendapatan 

perusahaan tersebut akan mengalami penurunan dan lama kelamaan perusahaan akan 

mengalami kebangkrutan.  

 

 

METODE   
Penelitian ini mengambil data laporan keuangan perusahaan pertambangan batu bara yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2022. Data yang digunakan adalah data sekunder 

yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia selama tahun 2019-2022. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2019-2022 yang berjumlah 25 perusahaan. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan metode tersebut peneliti 

mendapatkan sampel 19 perusahaan yang memenuhi syarat penelitian.  Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu perhitungan rasio keuangan, perhitungan model prediksi 

kebnagkrutan, perhitungan cut off model prediksi kebangkrutan, analisis statistic deskriptif dan analisis 

perhitungan tingkat akurasi.  

 

Tabel 1. Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Altman  

 

 

 

Model Altman Modifikasi, berkaitan 

dengan rumus Z-Score model Altman 

III, Altman mengeliminasi variable X5 

(sales/total asset) karena rasio ini sangat 

bervariatif pada industri dengan ukuran 

aset yang berbeda-beda (Ramadhani 

dan Lukviarman, 2009). 

Z-Score = 6,56X1 + 3,26X2 + 

6,72X3 + 1,05X4 

X1= Working Capital 

     Total Asset 

X2= Reatained Earnings 

  Total Asset 

        X3=   EBIT 

               Total Asset 

X4= Market Value of Equity 

        Book Value of Total Debt 

Rasio 

Springate 

 

Springate membuat model prediksi 

financial distress pada tahun 1978. 

Dalam pembuatannya, Springate 

menggunakan metode yang sama 

dengan Altman yaitu Multiple 

Discriminant Analysis (MDA). Seperti 

Beaver (1966) dan Altman (1968), pada 

awalnya Springate (1978) 

S-Score = 1,03X1 + 3,07X2 + 

0,66X3 + 0,4X4 

X1= Working Capital 

Total Asset 

         X2=    EBIT 

                 Total Asset 

X3= Net Profit Before Taxes 

Rasio 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasl Perhitungan Prediksi Kebangkrutan dengan menggunakan Metode Altman, Springate, 

Zmijewski dan Grover. 

 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Prediksi Kebangkrutan Menggunakan 

 Metode Altman, Springate, Zmijewski Dan Grover Periode Tahun 2019-2022 

mengumpulkan rasio-rasio keuangan 

popular yang bisa dipakai untuk 

memprediksi financial distress. 

(Burhanuddin 2015) 

Current Liability 

             X3=   Sales 

                   Total Asset 

Zmijewski 

 

metode prediksi yang dihasilkan oleh 

Zmijewski tahun 1983 ini merupakan 

riset selama 20 tahun yang telah 

diulang. Zmijewski (1983) 

menggunakan analisis rasio likuiditas, 

leverage, dan mengukur kinerja suatu 

perusahaan. Zmijewski melakukan 

prediksi dengan sampel 75 perusahaan 

bangkrut dan 73 perusahaan sehat 

selama tahun 1972 sampai tahun 1978. 

(Sari, 2014) 

X-Score = -4,3 - 4,5X1 + 5,7X2 - 

0,004X3 

 

X1= Net Income 

       Total Asset 

             X2= Total Debt 

 Total Asset 

         X3= Current Asset 

Current Liabilities 

Rasio 

Grover 

 

Model Grover diciptakan dengan 

melakukan pendesainan dan penilaian 

ulang terhadap model Altman Z-Score, 

dan menggunakan sampel sesuai 

dengan model Altman pada tahun 1968, 

dengan menambahkan tiga belas rasio 

keuangan baru. (Grover 2001) 

G-Score = 1,650 X1 + 3,404 X2 – 

0,016 ROA + 0,057 

X1= Working Capital 

Total Asset 

                X2=   EBIT 

                        Total Asset 

                ROA = Net Income 

                         Total Asset 

Rasio 

Tahun 

 

Nama 

Perusahaan 

Altman 

Z-Score 

Springate 

S-Score 

Zmijewski 

X-Score 

Grover 

G-Score 

2019  3,72 0,95 -2,02 0,56 

2020  3,71 0,49 -2,25 0,32 

2021 ADRO 5,33 1,77 -2,57 1,07 

2022  7,54 3,08 -3,24 1,93 

2019  -4,59 -0,49 0,75 -0,78 

2020  -5,65 -0,76 1,16 -1,13 

2021 ARII -2,69 -0,03 0,78 -0,27 

2022  -0,97 0,48 0,24 0,14 

2019  4,94 1,67 -3,02 0,71 

2020  6,09 1,57 -3,25 0,80 

2021 BSSR 8,40 3,77 -4,03 2,50 

2022  8,23 4,66 -4,38 2,82 

2019  -3,36 0,02 0,73 -0,15 
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2020  -4,78 -0,43 0,74 -0,42 

2021 BUMI -4,50 0,02 0,29 -0,36 

2022  1,12 1,21 -2,74 0,64 

2019  3,53 1,51 -2,19 0,82 

2020  6,72 2,75 -2,60 1,56 

2021 BYAN 12,85 5,37 -5,32 3,05 

2022  8,54 3,98 -4,11 2,83 

2019  0,43 0,33 -1,06 0,13 

2020  1,10 0,32 -1,41 0,19 

2021 DEWA 0,49 0,30 -1,35 0,07 

2022  -0,33 0,10 -1,11 -0,24 

2019  2,29 0,82 -0,04 0,62 

2020  1,80 0,41 -0,04 0,41 

2021 DOID 1,43 0,49 0,47 0,40 

2022  1,84 0,83 0,38 0,54 

2019  3,88 1,46 -2,26 0,67 

2020  4,26 1,43 -2,71 0,61 

2021 FIRE 1,64 0,30 -1,73 -0,07 

2022  -1,94 -1,47 -0,78 -1,33 

2019  3,22 1,39 -1,61 0,75 

2020  3,09 1,41 -1,58 0,80 

2021 GEMS 4,94 3,25 -2,70 2,02 

2022  8,87 5,00 -4,20 3,16 

2019  14,39 1,56 -3,93 1,20 

2020  16,33 2,71 -4,38 1,24 

2021 HRUM 6,49 1,85 -3,36 0,87 

2022  9,04 3,07 -4,37 1,70 

2019  6,53 1,77 -3,25 0,90 

2020  5,82 1,03 -2,92 0,58 

2021 ITMG 9,33 3,16 -4,01 1,94 

2022  12,05 4,61 -4,87 2,87 

2019  7,52 1,04 -3,01 0,55 

2020  7,64 -0,34 -2,67 0,10 

2021 KKGI 9,35 2,51 -3,66 1,30 

2022  10,21 3,07 -3,76 1,78 

2019  10,21 2,71 -3,75 1,73 

2020  10,03 2,35 -3,62 1,60 

2021 MBAP 13,18 4,27 -4,79 2,76 

2022  16,65 6,73 -5,91 3,76 

2019  9,69 2,49 -3,70 1,61 

2020  13,49 2,76 -4,16 1,76 

2021 MYOH 14,25 2,90 -4,25 1,91 

2022  15,01 2,11 -4,00 1,61 



JFM : Journal of Fundamental Management  
 Volume 4 Nomor 2 | Juli 2024 

p-ISSN: 2086-7662  
e-ISSN: 2622-1950 

 

252 http://publikasi.mercubuana.ac.id/index.php/jfm 

 

Sumber: data diolah (2023) 

 

Hasil yang didapatkan setelah melakukan perhitungan prediksi kebangkrutan dengan menggunakan 

model Altman modifikasi, Springate, Zmijewski dan Grover menghasilkan potensi kebangkrutan 

perusahaan yang berbeda. Hal ini disebabkan dari setiap model memiliki variabel rasio keuangan serta 

nilai cut off skor yang berbeda-beda. 

 

a. Hasil analisis dari prediksi kebangkrutan dengan menggunakan model Altman Modifikasi  

menghasilkan potensi kebangkrutan dari perusahaan pertambangan batu bara periode 2019-

2022 terdapat lima perusahaan yang memiliki nilai potensi bangkrut yaitu PT Atlas Resources 

Tbk (ARII), PT Bumi Resources Tbk (BUMI), PT. Darma Henwa Tbk (DEWA), PT. Alfa 

Energy Investment Tbk (FIRE), PT. Perdana Karya Perkasa Tbk (PKPK), terdapat lima 

perusahaan yang diprediksi masuk dalam kategori grey area yaitu PT Bumi Resources Tbk 

(BUMI), PT. Delta Dunia Makmur Tbk (DOID), PT. Alfa Energy Investment Tbk (FIRE), PT. 

Golden Eagle Energy Tbk (SMMT), PT. TBS Energy Utama Tbk (TOBA), jika perusahaan 

tersebut tidak melakukan strategi maka kemungkinan bisa masuk dalam kategori potensi 

bangkrut. 

b. Hasil analisis dari prediksi kebangkrutan dengan menggunakan model Springate menghasilkan 

potensi kebangkrutan dari perusahaan pertambangan batu bara periode 2019-2022 terdapat 

sebelas perusahaan yang memiliki nilai potensi bangrut yaitu PT.Adaro Energy Indonesia Tbk 

(ADRO), PT. Atlas Resources Tbk (ARII), PT Bumi Resources Tbk (BUMI), PT. Darma 

Henwa Tbk (DEWA), PT. Delta Dunia Makmur Tbk (DOID), PT. Alfa Energy Investment Tbk 

(FIRE), PT. Resource Alam Indonesia Tbk (KKGI), PT. Perdana Karya Perkasa Tbk (PKPK), 

PT. Petrosea Tbk (PTRO), PT. Golden Eagle Energy Tbk (SMMT), PT. TBS Energy Utama 

Tbk (TOBA).  

c. Hasil analisis dari prediksi kebangkrutan dengan menggunakan model Zmijewski menghasilkan 

potensi kebangkrutan dari perusahaan pertambangan batu bara periode 2019-2022 terdapat 

empat perusahaan yang memiliki nilai potensi bangrut yaitu PT Atlas Resources Tbk (ARII), 

2019  -3,91 -71,77 2,28 -0,17 

2020  -2,38 0,37 -1,97 0,32 

2021 PKPK -2,90 -1,92 -2,13 0,13 

2022  -7,58 -0,74 2,40 -0,75 

2019  6,13 2,03 -3,33 1,22 

2020   4,91 1,46 -3,07 0,83 

2021 PTBA 6,80 2,43 -3,44 1,53 

2022  7,17 2,80 -3,51 1,77 

2019  3,31 0,97 -1,06 0,61 

2020  3,74 0,86 -1,37 0,61 

2021 PTRO 3,82 0,87 -1,68 0,54 

2022  3,59 0,83 -1,76 0,47 

2019  2,11 0,16 -2,46 0,03 

2020  1,45 -0,12 -2,13 -0,14 

2021 SMMT 7,07 2,64 -4,11 1,13 

2022  10,26 3,50 -5,04 1,41 

2019  2,19 1,18 -1,29 0,49 

2020  1,61 0,69 -0,96 0,28 

2021 TOBA 3,04 1,20 -1,30 0,67 

2022  3,86 1,49 -1,76 0,83 
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PT Bumi Resources Tbk (BUMI), PT. Delta Dunia Makmur Tbk (DOID), PT. Perdana Karya 

Perkasa Tbk (PKPK).  

d. Hasil analisis dari prediksi kebangkrutan dengan menggunakan model Grover menghasilkan 

potensi kebangkrutan dari perusahaan pertambangan batu bara periode 2019-2022 terdapat 

enam perusahaan yang memiliki nilai potensi bangkrut yaitu PT Atlas Resources Tbk (ARII), 

PT Bumi Resources Tbk (BUMI), PT. Darma Henwa Tbk (DEWA), PT. Alfa Energy 

Investment Tbk (FIRE), PT. Perdana Karya Perkasa Tbk (PKPK). PT. Golden Eagle Energy 

Tbk (SMMT).  

 

2. Hasil Tingkat Akurasi Model Prediksi Kebangkrutan 

 

Tabel 3. Urutan Hasil Tingkat Akurasi Model Prediksi Kebangkrutan 

 

No 

Model Prediksi 

Kebangkrutan 

Tingkat Akurasi Type 

Error 

1. Altman 75% 25% 

2. Springate 78,94% 21,06% 

3. Zmijewski 81,58% 18,42% 

4. Grover 92,10% 7,90% 

                     Sumber: data diolah (2023) 

 

Berdasarkan tabel 3. diatas hasil dari perhitungan tingkat akurasi keempat model menunjukan 

Model Grover merupakan model prediksi terbaik dengan tingkat akurasi tertinggi yaitu sebesar 92,0% 

dengan type error 7,90% akurasi tertinggi kedua yaitu dari model Zmijewski yaitu sebesar 81,58% 

dengan type error 19,74%, akurasi ketiga yaitu dari model Springate sebesar 78,94% dengan type error 

21,06% dan akurasi terakhir yaitu dari model Altman sebesar 75% dengan type error 25%. Berdasarkan 

analisis dan pembahasan diatas dengan mempertimbangkan tingkat akurasi dan tinggkat error dari setiap 

model serta yang sesuai dengan kenyataan laba perusahaan pertambangan batu bara terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2022, model prediksi yang paling akurat dalam penelitian ini adalah model 

Grover. 

 

 

PENUTUP  

Simpulan 
      Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Prediksi kebangkrutan model Altman Modifikasi terdapat 16 sampel masuk dalam kategori 

berpotensi bangkrut. Terdapat 10 sampel masuk dalam kategori grey area, dan 50 sampel masuk 

dalam kategori tidak berpotensi bangkrut.  

2. Prediksi kebangkrutan model Springate terdapat 28 sampel masuk dalam kategori berpotensi 

bangkrut dan 48 sampel masuk dalam kategori tidak berpotensi bangkrut.  

3. Prediksi kebangkrutan model Zmijewski terdapat 10 sampel masuk dalam kategori berpotensi 

bangkrut dan 66 sampel masuk dalam kategori tidak bepotensi bangkrut  

4. Prediksi kebangkrutan model Grover terdapat 12 sampel masuk dalam kategori berpotensi 

bangkrut dan 64 sampel masuk dalam kategori tidak berpotensi bangkrut. 

5. Tingkat akurasi prediksi kebangkrutan pada perusahaan pertambangan batu bara periode 2019-

2022, model Grover merupakan model prediksi yang paling akurat dibandingkan model Altman, 

Springate dan Zmijewski. Nilai akurasi model Grover sebesar 92,10%. dengan type error 7,90%. 

 

Saran 
      Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diatsas, penulis menyampaikan beberapa   saran 

sebagai bahan pertimbangan sebagai berikut:  
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1. Bagi perusahaan hasil ini menunjukan model grover sangat baik untuk memprediksi 

kebangkrutan karena memiliki tingkat akurasi yang tinggi untuk menghindari resiko terjadinya 

kebangkrutan perusahaan dapat mempertimbangkan hasil model grover. 

2. Bagi perusahaan sektor pertambangan agar memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya dengan 

menjaga modal kerja dan laba bersih positif agar terhindar dari potensi bangkrut.  

3. Bagi Investor Informasi tersebut dapat membantu pengambilan keputusan dalam melakukan 

investasi dengan menganalisis kondisi keuangan perusahaan serta upaya- upaya perusahaan 

dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  

4. Adanya keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hanya menggunakan empat metode prediksi 

kebangkrutan dan periode yang dilakukan hanya empat tahun. Oleh karena itu penliti 

menyarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan model lain seperti model Fulmer, 

Zavgren, Olshon dan metode prediksi kebangkrutan lainnya, serta memperpanjang periode 

penelitian agar sempel yang digunakan semakin banyak.  
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